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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

 

Tindak pidana narkotika di Indo  nesia saat ini sudah sangat 

mengkhawatirkan, dengan jumlah penduduk yang sangat besar menjadi sasaran 

yang potensial bagi peredaran gelap narkotika.tidak terkecuali saat ini masih ada 

anggota Polri yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika   Regulasi tentang 

narkotika di indonesia sudah di atur dalam undang – undang  nomor 35 tahun 

2009 tentang narkotika yang bertujuan untuk menjamin ketersediaan 

kepentingan kesehatan dan ilmu pengetahuan, pencegahan dan 

penyalahgunaan narkotika serta memberantas peredaran gelap narkotika. Disatu 

sisi di dalam undang-undang  ini juga terjadi perubahan cara pandang negara 

terhadap pecandu narkotika tidak lagi dipandang sebagai pelaku kriminal 

melainkan sebagai korban sehingga wajib di rehabilitasi medis  dan rehabilitasi 

sosial. 

Pemerintah sudah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 25 tahun 2011 tentang pelaksanaan wajib lapor pecandu 

narkotika.pelaksanaan program wajib lapor dilakukan di sebuah lembaga yang di 

sebut  Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) untuk mendapatkan rehabilitasi  

yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan keputusan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/701/2018 Tentang 

penetapan Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Biddokkes Polda Aceh telah 

ditetapkan sebagai salah satu IPWL yang berada di propinsi Aceh. 

Menindak lanjuti hal tesebut di atas sesuai peran dan fungsinya maka 

Bidokkes Polda Aceh melakukan inovasi dengan pembentukan layanan IPWL 

Jakadara guna penanganan terhadap Pegawai Negeri Pada Polri  khususnya 

Polda Aceh yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika. Layanan yang 

diberikan berupa assesmen serta rawat jalan dan nantinya akan di tingkatkan 

untuk rawat inap. IPWL Jakadara ini berada di Rumah Sakit Bhayangkara Banda 

Aceh yang terintegrasi dengan layanan kesehatan lainnya sehingga 

memudahkan bagi klien apabila di perlukan tindakan medis yang di perlukan. 

Proyek perubahan ini akan diselesaikan melalui tiga tahapan  Milestone 

yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Dalam laporan ini 

fokus pada pencapaian pada tahap jangka pendek. 
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya mampu menyelesaikan Implementasi 

Proyek Perubahan yang berjudul: “Strategi  Penanganan Pegawai Negeri 

Pada Polri (PNPP) Korban Penyalagunaan  Narkotika di Polda Aceh Melalui  

Layanan IPWL JAKADARA”. 

Ucapan terima kasih juga saya berikan sebagai bentuk penghormatan  

kepada : 

1. Kabiddokkes Polda Aceh, Kombes Pol. Dr. Sariman selaku Mentor. 
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juga menuntun dengan kesabaran dan penuh motivasi dalam 

pengerjaan proyek perubahan ini berlangsung. 

3. Tim Efektif  dan personil  Biddokkes Polda Aceh yang telah banyak 

memberikan dukungan serta kerjasama  selama proyek perubahan 

berlangsung. 

4. Seluruh Stakeholder dan pihak-pihak yang tidak bisa saya sebutkan 

satu persatu yang terlibat dalam proyek perubahan ini. 
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XVIII Tahun 2022 yang datang dari berbagai latar belakang Instansi, 
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Kepemimpinan Tingkat II ini selesai. 

Akhir kata, besar harapan saya bahwa hasil dari implementasi proyek 

perubahan ini yang berbentuk Layanan IPWL Jakadara kedepan dapat 
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BAB I 

RENCANA PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Isu Strategis 

Prevalensi pengguna narkoba berdasarkan survey BNN RI yang 

bekerjasama dengan LIPI pada tahun 2019 yaitu sebesar 1,8% dari 

populasi umur 15 – 64 tahun sebanyak 3,4 juta orang, yang terdiri dari 16% 

Pecandu sebanyak 550 ribu orang,  sedangkan coba pakai dan 

rekreasional/regular sebanyak 84% atau setara dengan 2,9 juta orang,  

Badan Nasional Republik Indonesia (BNN RI) dalam kurun waktu 

tahun 2021 hingga pertengahan tahun 2022 telah berhasil mengungkap 

55.392 kasus tindak pidana narkoba dan 71.994 orang tersangka, dengan 

barang bukti narkoba berupa 42,71 Ton sabu; 71,33 Ton Ganja; 

1.630.102,69 Butir Ekstasi; dan 186,4 Kg Kokain.  

Kondisi ini tidak diimbangi oleh ketersediaan layanan rehabilitasi baik 

yang dikelola oleh instansi pemerintah maupun komponen masyarakat, 

sehingga permasalahan narkoba sangat memprihatinkan yang mendorong 

Presiden Joko Widodo menetapkan bahwa Indonesia sudah berada dalam 

kondisi darurat narkoba. Hal ini direspon Pemerintah dengan 

mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 2 Tahun 2020 tentang 

Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalagunaan 

dan Peredaran Gelap Narkoba dan Prekursor Narkoba (P4GN) Tahun 

2020-2024, 

Menurut mantan Kepala BNN RI dan mantan Kabareskrim Polri, 

Komjen pol (Purn) Dr. Drs. Anang Iskandar, SH, MH saat menyampaikan 

pendapatnya selaku narasumber pada acara “Chanel Stop Narkoba 

Liputan6 yang disiarkan secara live streaming via video.com dan zoom 

meeting, menyatakan bahwa Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika memiliki kekhususan yaitu bersifat pemaaf. Artinya ketika 

para penyalahguna narkoba ini dimaafkan maka mereka harus melapor ke 

Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) untuk dilakukan rehabilitasi serta 

pengobatan di Pusat Rehabilitasi yang ada di Jakarta dan beberapa 
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wilayah di Indonesia. Para korban penyalahgunaan narkoba itu penting 

untuk menjalani program rehabilitasi secara sempurna atau berkelanjutan, 

tak hanya rehabilitasi medis dan sosial akan tetapi dilanjutkan dengan 

pendampingan baik dari keluarga maupun institusi yang menaunginya. 

Masyarakat khususnya korban penyalahgunaan narkotika masih banyak 

yang belum mengetahui Institusi Penerima Wajib Lapor yang merupakan 

institusi yang merehabilitasi pecandu melalui sinergi kepolisian dengan 

kementerian kesehatan dan kementerian sosial .  

Bila ditinjau dari potensi yang ada, Polri tidak hanya mampu berperan 

dalam Bidang Penindakan dan Pencegahan namun dapat juga berperan 

optimal pada Bidang Rehabilitasi, sebagaimana yang diamanatkan oleh 

Inpres No. 2 Tahun 2020. Organisasi Polri melalui Biddokkes memiliki 

fungsi Kedokteran Kepolisian (DOKPOL) yaitu dengan memberikan 

layanan IPWL. 

 

2.   Gambaran umum 

Sesuai dengan Perpol 14 tahun 2018 tentang SOTK  Polri bahwa 

tugas dan fungsi Bidang Kedokteran dan kesehatan adalah 

menyelenggarakan pembinaan  kedokteran dan kesehatan Polri yang 

meliputi  kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian, rumah sakit dan 

poliklinik. Secara struktur bisa di gambarkan sebagai berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Struktur Organisani Biddokkes 
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B.   Identifikasi Masalah 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Aceh sebagai 

lembaga penegak hukum juga tidak lepas dari permasalahan 

penyalahgunaan dan korban narkotika. 

 

1. Berdasarkan data dari Direktorat narkoba Polda Aceh sebagai 

berikut : 

a. Jumlah Tindak Pidana dan Barang Bukti 

No Jenis 2020 2021 Juli s.d 2022 

1 Tindak 
Pidana 

1.667 1.318 729 

2 Tersangka 2.295 1.827 852 

3 BB 
 Ganja 1.579.233,36 

Gram 
1.189.493,18 

Gram 
177.006,70 

Gram 

 Sabu 469.500,445 
Gram 

721.559,67 
Gram 

367.727,65 
Gram 

 Ekstasi 138.345 Butir 173 Butir 183.852 Butir 

 Batang 
Ganja 

3.395 Batang 10.116 Batang 180 Batang 

 Happy 
Five 

- - 20.000 Butir 

 

Tabel 1. Data Kasus 

 

b. Jenis Pekerjaan 

No. Pekerjaan 2020 2021 Juli s.d 2022 

1. Pelajar 39 27 18 
2. Mahasiswa  261 264 111 

3. PNS 27 18 5 
4. Swasta 1.159 853 399 

5. TNI 1 1 2 
6. POLRI 13 5 3 

7. Buruh 95 48 26 
8. Tani 313 309 129 

9. Nelayan 68 68 40 
10. Pedagang 69 51 19 

11. Sopir 48 45 27 
12. IRT 38 21 19 

13. Lain-lain 164 117 54 
Jumlah 2.295 1.827 852 

 

Tabel 2. Data Kasus Per Jenis Pekerjaan 
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2. Berdasarkan Data dari Bidpropam Polda Aceh 

No. Tahun 
Anggota terlibat 

positif urine 
Anggota terlibat 

tindak pidana narkoba 
Ket 

1. 2019 57  14   

2. 2020 50  17   
3. 2021 37  12   

4. 2022 16  4   
Jumlah 160 47  

 

Tabel 3. Data kasus Anggota Terlibat Narkoba 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

tindak pidana narkoba di Provinsi Aceh dari tahun 2020 s/d Juli 2022 

sebanyak 3.714 kasus, dengan jumlah tersangka 4.974 orang dengan 

berbagai latar belakang pekerjaan termasuk anggota Polri sebanyak 21 

orang yang menjadi tersangka.  

Selain itu, berdasarkan data dari Bidang Profesi dan Pengamanan 

Polda Aceh dari tahun 2019 s/d juli 2022 terdapat 47 personel Polri yang 

terlibat tindak pidana narkoba dan 160 personel terindikasi positif narkoba 

berdasarkan hasil tes urine dan belum mendapatkan penanganan secara 

medis. 

 

C. Gagasan Proyek perubahan 

Berdasarkan  Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 12  tahun 2011 tentang Kedokteran Kepolisian, Biddokkes Polda 

Aceh memiliki peran dan tugas dalam penanganan penyalahgunaan 

narkotika antara lain;   

1. deteksi dini penyalahgunaan narkotika;  

2. pemeriksaan penyalahguna narkotika; 

3. perawatan dan pengobatan penyalahguna narkotika; dan 

4. rehabilitasi medik penyalahguna narkotika; 

Di bidang rehabiltasi medis Biddokkes Polda Aceh telah ditetapkan 

sebagai Institusi Pemerintah Wajib Lapor (IPWL) berdasarkan keputusn 

Kementrin Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/ 

701/2018 Tentang penetapan Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) dan 

fasilitas pelayanan kesehatan pengampu dan satelit program terapi 

rumatan metadona, bahwa Biddokkes Polda Aceh telah ditetapkan sebagai 
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Institusi Penerima Wajib Lapor. Namun pada kenyataannya sampai saat ini 

belum terbentuk layanan IPWl. Hal ini mengkibatkan tidak berperannya 

fungsi dokkes dalam mendukung penanganan korban penyalahgunaan 

narkotika bagi PNPP Polda Aceh dalam hal rehabiliatsi medis. 

Berikut ini adalah strategi yang diajukan pada proyek perubahan 

 

 

Gambar 2. Strategi Penanganan Korban Penyalahgunaan Narkoba 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Terbentuknya unit layanan penanganan narkoba bagi PNPP Polda 

Aceh melalui layanan IPWL “JAKADARA” sehingga hak para   pecandu,  

penyalahguna, dan korban penyalahgunaan narkotika dapat terpenuhi, 

melalui kegiatan assessment,  rawat jalan dan rehabilitasi medis.  

a. Tujuan Jangka Pendek  

1) Terwujudnya unit layanan IPWL yang dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana, sumber daya manusia. 

2) Tersusunnya pedoman penatalaksanaan layanan IPWL. 

3) Tersusunnya SOP/peraturan pemanfaatan IPWL bagi 

PNPP yang terindikasi penyalahgunaan narkotika. 
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b. Tujuan Jangka Menengah 

1) Sosialisasi SOP tentang layanan IPWL bagi PNPP korban 

penyalahgunaan narkotika di seluruh satuan kerja dan 

satuan wilayah Polda Aceh. 

2) Pelaksanaan SOP pada layanan IPWL. 

3) Monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan layanan IPWL. 

4) Evaluasi terhadap pelaksanaan layanan IPWL. 

c. Tujuan Jangka Panjang 

Layanan IPWL Bidddokkes Polda Aceh dapat di manfaatkan 

oleh keluarga dan masyarakat umum. 

 

2.  Manfaat 

Dengan banyaknya PNPP Polda Aceh terindikasi narkoba mau 

menggunakan layanan IPWL diharapkan berkurangnya jumlah PNPP 

Polda Aceh yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. 

a. Bagi Organisasi 

1) Terwujudnya peran dan fugsi Biddokkes Polda Aceh 

dalam penanganan PNPP terindikasi narkoba. 

2) Terdatanya jumlah PNPP Polda Aceh yang terindikasi 

narkoba sehingga memudahkan dalam pengawasan. 

3) Menjadi acuan pengembangan fungsi Dokpol dalam 

organisasi Polri. 

4) Meningkatkan kompetensi SDM dibidang layanan 

rehabilitasi narkoba. 

b. Bagi Stakeholder 

1) Terdukungnya program rehabilitasi BNN RI guna 

mewujudkan sistim rehabilitasi narkoba yang efektif dan 

efisien dalam rangka mencapai Indonesia bersinar. 

2) Terjalinnya komunikasi, koordinasi dan kerja sama dalam 

penanganan korban penyalahgunaan narkotika.  

c. Bagi Masyarakat 

Memiliki tempat untuk menjalani rehabilitasi medis khususnya 

bagi korban penyalahgunaan narkotika sehingga terciptanya 

lingkungan masyarakat yang bebas dari narkotika. 
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E. OUTPUT dan OUTCAME Proyek Perubahan 

1. Output 

Output dari project perubahan ini adalah terwujudnya 

implementasi SOP Kabiddokkes Polda Aceh tentang pemanfaatan 

layanan IPWL dalam rangka memberikan pelayanan rehabilitasi 

medis bagi PNPP Polda Aceh yang terlibat penyalahgunaan narkoba.  

a. Terwujudnya unit layanan IPWL Jakadara yang dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana, sumber daya manusia yang 

mengawaki dengan surat perintah dari Kabid Dokkes Polda 

Aceh 

b. Tersusunnya pedoman penatalaksanaan layanan IPWL. 

Pedoman pelaksanaan layanan IPWL Jakadara tertuang dalam 

naskah Buku panduan yang di tetapkan oleh Kabid Dokkes 

Polda Aceh 

c. Tersusunnya SOP pemanfaatan IPWL Jakadara  bagi PNPP 

yang terindikasi penyalahgunaan narkotika yang di tanda 

tangani oleh kabid Dokkes 

d. Rehabilitasi medis untuk PNPP Polda Aceh korban 

penyalahgunaan narkoba dapat berjalan. 

e. Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan SDM dalam 

bidang penanganan penyalahgunaan narkotika. 

f. Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran PNPP yang terlibat 

penyalahgunaan narkotika untuk menggunakan  layanan IPWL. 

2. Outcame 

a. Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan Sumber Daya 

Manusia Biddokkes dalam bidang penanganan 

penyalahgunaan narkotika.. 

b. Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran PNPP Polda Aceh 

yang terlibat penyalahgunaan narkotika untuk memanfaatkan 

layanan IPWL Jakadara.. 

c. Seluruh PNPP Polda Aceh yang terlibat penyalahgunaan 

narkotika dengan kesadaran sendiri melapor ke IPWL 

Jakadara,untuk mendapat layanan rehabilitasi medis. 
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F. Milsestone 

1. Jangka Pendek 

NO Tahapan Utama Kegiatan Evidance Waktu 

1 Membentuk unt-

unit kerja efektif 

berupa tim pokja 

,tim pelaksana 

layanan ipwl 

dalam rangka 

penyiapan  

pembentukan 

layanan ipwl  

 

Mengudang 

personil  akan 

diajukan sebagai 

tim 

 Surat 

undangan, 

notulensi 

rapat dan 

daftar hadir 

Minggu ke 

4  agustus 

Membuat draft 

sprin  Tim dan 

menyampaikan ke 

Kabiddokkes 

 Draft sprin Minggu  

ke 4 

agustus 

Mengundang Tim 

dan mengarahkan 

tugas dan jadwal 

pelaksanaan 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

rapat 

 Daftar 

Hadir 

Minggu ke  

4 agustus 

2 Pembuatan sprin 

Kabiddokkes 

Polda Aceh  

Menyampaikan 

draft surat tim 

pelaksana IPWL.  

 Surat 

pengantar 

ke 

Kabiddokke

s 

 Draft surat 

perintah. 

Minggu ke 

1 

Septembe

r 

3 Penyiapan  

Ruangan 

layanan ipwl 

jakadara di rs 

bhayangkara 

Pertemuan 

dengan karumkit 

beserta staff  

tentang 

penentuan 

ruangan yang 

akan dijadikan 

tempat layanan 

IPWL. 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar hadir 

Minggu ke 

3 

september 

Penyiapan  

ruangan dan 

pemenuhan 

sarana prasarana. 

 Foto2 

kegiatan 

Minggu ke 

4 

september  

– minggu 

ke 3 

oktober 
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4 Penyusunan 

pedoman 

Standar 

Pelayanan IPWL. 

Melaksanakan 

rapat dengan tim 

pokja, Dinkes, 

dan BNNP. 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

Minggu ke 

3 

september 

Menyusun draft 

pedoman standar 

pelayanan IPWL.  

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

 Berita 

Acara 

Minggu ke 

3 

september 

Penetapan 

pedoman standar 

layanan IPWL.  

 Dokumen 

standar 

pelayanan 

IPWL. 

Minggu ke 

4 

september 

5 Penyusunan 

SOP/peraturan 

pemanfaatan 

layanan IPWL. 

Melaksanakan 

rapat dengan tim 

pokja. 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

Minggu ke 

1 oktober 

Menyusun draft 

peraturan 

Kabiddokkes  

standar 

pelayanan IPWL. 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

 Berita 

Acara 

Minggu ke 

2 oktober 

Konsultasi draft 

peraturan 

Kabiddokkes 

tentang 

pemanfaatan 

layanan IPWL. 

 Draft 

dokumen 

SOP 

layanan 

IPWL. 

Minggu ke 

3 oktober 

Penetapan SOP 

standar layanan 

IPWL 

 Dokumen 

SOP 

layanan 

IPWL. 

Minggu ke 

4 oktober 
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2. Jangka Menengah 

NO Tahapan Utama Kegiatan Output Waktu 

1 Melaksanakan  

sosialisasi 

internal  

 

Arahan apel pagi  Dokumen 

kegiatan  

Minggu ke 

4  

nopember 

Rapat internal  Surat 

Undangan 

 Notulensi 

rapat 

 Daftar 

Hadir 

Minggu  

ke 5 

nopember 

2 Sosisalisasi 

eksternal. 

Memberikan 

arahan kepada 

satuan kerja dan 

polres polres.  

 Usulan 

draft 

Telegram  

 Surat 

telegram 

 Ditribusi 

surat 

telegram 

Minggu ke 

1 

desember 

3 Peningkatan 

kemampuan 

personil IPWL. 

Melaksanakan 

rapat koordinasi 

dengan  

BNNP.Aceh 

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

Minggu ke 

2 januari 

2023 

Melakukan 

kerjasama 

dengan BNNP 

untuk pelathan 

SDM IPWL.  

 Surat 

Undangan 

 Notulensi 

 Daftar Hadir 

 Dokumenta

si giat 

pelatihan 

Minggu ke 

2 sd 4 

januari 

  Penambahan 

tenaga medis 

dokter ahli jiwa  

 Surat 

permintaan  

 Surat 

pernyataan 

kesediaan 

dokter ahli 

jiwa 

Minggu ke 

4 januari 

4 Pendataan 

personil yang 

terindikasi positif 

narkotika. 

Melaksanakan 

koordinasi dengan 

satuan kerja dan 

satuan wiayah  

 Surat 
permintaan 
data 

 Dokumen 
data pers 
positif 

Minggu ke 

1 februari 
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narkoba 
 

Menyusun jadwal 

giat assesmen. 

 Jadwal renc 
giat 
assesmen  
 

Minggu ke 

2 februari 

5 Penerimaan 

pasien di ruang 

IPWL 

Melaksanakan 

assesmen kepada 

personel yg positif 

narkoba 

 Formulir 

assesment 

 Daftar 

kunjungan  

 Dokumenta

si giat 

assesmen 

 

6 Monitoring dan 

evaluasi 

Melaksanaan 

rapat evaluasi 

pelaksanaan 

layanan IPWL 

 Undangan 

rapat 

 Daftar hadir 

 Notulen 

rapat 

 Laporan 

hasil monev 

 

 

3. Jangka Panjang 

NO Tahapan Utama Kegiatan Output Waktu 

1 Melakukan 

layanan IPWL 

kepada 

Masyarakat 

umum. 

Menerima Klien 

Masyarakat 

umum.  

 Formulir 

assessmen 

Daftar 

Kunjungan 

Klien 

Masyarakat 

umum 

Juni 2023 

2 

 

Monitoring dan 

evaluasi 

 

Melaksanaan 

rapat evaluasi 

pelaksanaan 

layanan IPWL 

 Undangan 

rapat 

 Daftar hadir 

 Notulen 

rapat 

 Laporan 

hasil monev 

Juli 2023 
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G. Strategi Marketing 

Strategi marketing ini dimulai dari identifikasi stakeholder kemudian 

dilakukan pemetaan. Dari hasil pemetaan stakeholder tersebut kemudian 

diterapkan strategi sinergitas yang proaktif untuk mempengaruhi dengan 

harapan seluruh stakeholder mendukung proyek perubahan. 

1. Indentifikasi Stakeholder 

Identifikasi Stakeholder adalah identifikasi instansi/individu 

yang berkepentingan dan memiliki pengaruh terhadap proyek 

perubahan. Pengaruh tersebut dapat bersifat positif yang berarti 

mendukung, negatif yaitu menjadi sumber penghambat, atau netral 

yaitu pengaruhnya tidak mendukung dan menghambat proyek 

perubahan 

2. Net-Map Stakeholder 

Pemetaan stakeholder diperoleh melalui proses identifikasi para 

stakeholder yang terlibat dan terkena dampak dari proyek perubahan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Kemudian diidentifikasi 

lagi sifat dukungan dari masing-masing stakeholder positif (+), negatif  

(-), atau netral (+/-). Stakeholder yang memiliki dukungan positif 

berarti mendukung dan diprediksi akan mendukung karena menerima 

dampak positif dari proyek perubahan. Selanjutnya stakeholder juga 

akan diidentifikasi terkait tinggi rendahnya kepentingan dan tinggi 

rendahnya pengaruh terhadap proyek perubahan: 

              Gambar 3. Net-Map Stakeholder 

Influence 

Influence 

In
te

re
s
t In

te
re

s
t 

Latens 
4. Direktur resnarkoba  
5. Kabidpropam Polda Aceh 

6. Karo SDM Polda Aceh 
7. Dirbinmas Polda Aceh 
8. Kabidhumas Polda Aceh 

 

Promoters 
8. Kabiddokkes Polda Aceh 
9. Karumkit RS. 

Bhayangkara 

Apathetic 
2. Masyarakat  Aceh 

 

Defenders 
4. LSM Peduli Narkoba 
5. Panti Rehab Narkoba 
6. BNNP Prov. Aceh 

7. Dinkes Prov Aceh 
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Berdasarkan gambar pada Analisa stakeholder di atas, maka 

masing-masing stakeholder dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai 

terendah sampai nilai tertinggi yang ada dalam kuadran, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

a. Promoters (high influence, high interest): memiliki kepentingan 

besar terhadap program dan juga kekuatan untuk membantu 

membuatnya berhasil (atau menggelincirkannya); 

b. Defenders (low influence, high interest): memiliki kepentingan 

pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya dalam 

komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

kegiatan; 

c. Latents (high influence, low interest): tidak memiliki 

kepentingan khusus maupun terlibat dalam kegiatan, tetapi 

memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi kegiatan jika 

mereka menjadi tertarik; 

d. Apathetics (low influence, low interest) : kurang memiliki 

kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin tidak 

mengetahui adanya kegiatan. 

 

H. Identifikasi Potensi Kendala dan Solusinya 

1. Potensi Kendala  

Dalam rangka pencapaian hasil-hasil pelaksanaan Proyek 

Perubahan, perlu dilakukan identifikasi berbagai potensi kendala yang akan 

akan ditemukan dalam Pelaksanaan Proyek Perubahan, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Kendala Biaya yaitu : Adanya biaya yang harus dikeluarkan 

untuk membuat ruangan dan sarana prasarana lain untuk 

memenuhi kebutuhan layanan IPWL. 

b. Kendala SDM, yaitu : Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

dalam pelaksanaan proyek perubahan ini. 

c. Kendala Waktu yaitu : Waktu pelaksanaan yang bersamaan 

dengan kegiatan lain sehingga dapat mengganggu pencapaian 

target kegiatan. 
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2. Cara Mengatasi Kendala (Mitigasi) 

Dengan memperhatikan berbagai potensi kendala yang diperkirakan 

akan ditemukan dalam pelaksanaan proyek perubahan, maka dibutuhkan 

strategi dalam mengatasai kendala (mitigasi), sebagai berikut: 

a. Untuk pemenuhan kebutuhan anggaran maka diajukan dalam revisi 

DIPA Biddokkes.  

b. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dan menyusun 

prioritas kegiatan dalam pelaksanaan proyek perubahan. 

c. Melakukan pembagian tugas dan menyusun prioritas kegiatan  

sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

 

I. Faktor Kunci Keberhasilan 

Proyek Perubahan  “STRATEGI PENANGANAN PNPP KORBAN 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA  DI POLDA ACEH  MELALUI 

LAYANAN IPWL JAKADARA” memiliki beberapa faktor keberhasilan yang 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kerjasama aktif antara tim efektif untuk memberikan saran dan 

masukan terhadap kegiatan yang dilaksanakan pada proyek 

perubahan ini. 

2. Dukungan stakeholder baik internal dan eksternal Polri yang intensif 

diberikan berupa saran masukan dan dukungan demi kelancaranan 

pelaksanaan proyek perubahan ini. 

3. Dukungan Evidence Proyek Perubahan  yaitu : Dokumentasi berupa 

dokumen kertas, dokumen foto/digital, data dan informasi yang 

terkumpul dari para Stakeholder Proyek Perubahan yang menjadi 

Evidence Proyek Perubahan. 

 

J. Tata kelola Proyek perubahan 

Tata laksana dari Strategi  Penanganan Pegawai Negeri Pada 

Polri (PNPP) Korban Penyalagunaan Narkotika Di Polda Aceh Melalui 

Layanan IPWL “Jakadara”,  dijelaskan pada struktur tata laksana berikut 

ini: 
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Keterangan dari Struktur tata laksana 

1. Mentor : Kombes Pol dr. Sariman,  selaku Kabiddokkes Polda Aceh, 

bertindak untuk: 

a. Memberikan ijin dan dukungan terhadap project leader untuk 

melaksanakan proyek perubahan. 

b. Memberikan arahan dan saran kepada project leader dalam 

menyusun rancangan proyek perubahan. 

c. Memastikan proyek perubahan ini mendapat dukungan dari pimpinan 

Polda Aceh. 

2. Coach : Dra. Turwelis, S.Pd, M.Si. selaku widyaiswara BPSDM Propinsi 

Jawa Barat, yang bertindak untuk : 

a. Memastikan bahwa project leader telah menetapkan area perubahan 

yang akan menjadi rencana proyek perubahan. 

b. Melakukan monitoring terhadap project leader dalam 

mengkomunikasikan rencana proyek perubahan kepada atasan 

langsung. 

Mentor : 

KOMBES POL dr. SARIMAN 

(Kabiddokkes Polda Aceh) 

Coach : 

Dra. TURWELIS, M.Pd 

(Widya Iskara BPSDM Provinsi Jawa 
Barat) 

Project Leader : 

SUYOTO, S.K.M 

(Kasubbid Dokpol Biddokkes 
Polda Aceh) 

Tim Efektif - I : 
Tim administrasi 

 Kasubbag renmin 
 Kaur min 

 Bamin  

Tim Efektif - II : 
Tim Substansi 

 Pok Ahl i  madya I  
 Pok Ahl i  madya 2 
 Kasubbiddokpol  

RS. Bhayangkara  
 Kasubbag renmin 

RS. Bhayangkara  
 Kaur 

Keskamtibmas  

Tim Efektif - III : 
Tim Penyiapan 

 Ruangan 

 Kaur Matkes  
Biddokkes  

 Kapol ikl inik 
 Kaurjangum RS. 

Bhayangkara  
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c. Melakukan monitoring terhadap project leader dalam 

mengkomunikasikan rencana proyek perubahan kepada stakeholders 

lainnya. 

d. Memberikan petunjuk dan arahan terkait penulisan proyek 

perubahan. 

3. Project Leader : Suyoto, S.K.M,  selaku Kasubbid Dokpol Biddokkes Polda 

Aceh, sebagai peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional  Tingkat II 

Angkatan XI Tahun 2022 yang bertindak dalam : 

a. Menetapkan area perubahan pada kantor yang dipimpin serta 

bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan kegiatan proyek 

perubahan yang digagas. 

b. Melakukan konsultasi secara langsung maupun tidak langsung 

dengan coach/pembimbing tentang area perubahan; 

c. Melakukan konsultasi dengan mentor/atasan langsung tentang area 

perubahan. 

d. Berkoordinasi dengan berbagai stakeholders eksternal dalam 

pelaksanaan proyek perubahan. 

e. Memberikan petunjuk, arahan, dan instruksi kepada tim efektif yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan proyek perubahan. 

4. Tim Efektif:  

Tim kerja terdiri : 

a. Tim Efektif I Bertugas membantu project leader mengumulkan data-

data dan bukti project perubahan serta melaksanakan dokumentasi. 

b. Tim Efektif II Bertugas membantu project leader dalam hal 

penyusunan standar layanan IPWL dan penyusunan peraturan 

Kabiddokkes Polda Aceh. 

c. Tim Efektif III  Bertugas membantu project leader dalam hal 

penyiapan ruangan pelayanan IPWL dan sarana prasarana 

pendukung lainnya. 

Ketiga tim efektif tersebut mendukung penuh dan siap melaksanakan 

semua tahapan (milestone) proyek perubahan sesuai dengan tanggung 

jawab yang diemban oleh masing-masing untuk membantu project leader.  
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BAB II 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Implementasi Kepemimpinan Strategis. 

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar 

ditentukan oleh kepemimpinan. Suatu ungkapan yang mulia mengatakan 

bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan 

suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi 

pemimpin dalam organisasi pada posisi yang terpenting, sehingga 

diperlukan adanya strategi-strategi dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan Strategis meliputi kemampuan mengantisipasi, 

memiliki visi, dan mempertahankan fleksibilitas, memberi kuasa kepada 

orang-orang lain untuk menciptakan perubahan strategis yang perlu. 

Strategi ini mempunyai efek penting terhadap upaya organisasi untuk 

mendapatkan daya saing strategis dan memperoleh keuntungan di atas 

rata-rata. Kepemimpinan strategis efektif diperlukan untuk merumuskan 

dan menerapkan strategi dengan sukses. 

Dalam upaya mewujudkan jalannya proyek perubahan, upaya yang 

telah dilakukan dalam memanfaatkan peluang yang ada dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada pada Subbid Dokpol 

Biddokkes Polda Aceh dapat kami jelaskan sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia yang telah memberikan dukungan secara 

maksimal dalam pelaksanaan Proyek Perubahan ini yaitu : 

a. Kasubbag renmin 

b. Kaur mintu 

c. Bamin 

d. Pok Ahli madya I 

e. Pok Ahli madya II 

f. Kasubbiddokpol RS. Bhayangkara 

g. Kasubbag renmin RS. Bhayangkara 

h. Kaur Matkes Biddokkes 

i. Kapoliklinik 

j. Kaurjangum RS. Bhayangkara 
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2. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana yang mendukung terlaksananya Proyek 

Perubahan ini yaitu : 

a. Ruang Layanan IPWLJAKADARA 

b. Dokumen Pedoman Standar Layanan 

c. Kebijakan Pelayanan Pemanfaatan Layanan IPWL 

3. Pemanfaatan Anggaran 

Dukungan anggaran dalam pelaksanaan Proyek Perubahan Strategi 

Penanganan PNPP Korban Penyalahgunaan Narkotika  di Polda 

Aceh  Melalui Layanan IPWL “JAKADARA” dibebankan pada DIPA 

Polda Aceh dan RS Bhayangkara Banda Aceh 

4. Pemanfaatan Teknologi Iinformasi (IT) 

Layanan IPWL JAKADARA disosialisasikan melalui media sosial 

(Instagram, Facebook dan Whatsapp). 

Selain itu   juga dilakukan upaya dalam proyek perubahan ini adalah 

melakukan komunikasi langsung dengan pimpinan yaitu  Kabid Dokkes dan 

Kapolda Aceh.  Hal ini dapat terlaksana dengan adanya surat dukungan 

dari Kapolda Aceh untuk mendukung proyek perubahan “Strategi 

Penanganan Pegawai Negeri Pada Polri Korban Penyalahgunaan 

Narkotika di Polda Aceh Melalui Layanan IPWL Jakadara” 

 

B. Capaian Tahapan Rencana Strategi 

Implementasi tahapan rencana strategi jangka pendek proyek 

perubahan Strategi Penanganan Pegawai Negeri Pada Polri Korban 

Penyalahgunaan Narkotika di Polda Aceh melalui layanan IPWl Jakadara 

melalui beberapa pentahapan diantaranya: 

1. Menjalankan tugas unit-unit kerja dan tim efektif 

Terbentuknya tim efektif dalam melakukan proyek 

perubahan.yang dilaksanakan pada minggu ke 

empat bulan Agustus 2022. 

a. Project leader menghadap mentor, kemudian 

melaporkan pelaksanaan implementasi 
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pelatihan kepemimpinan tingkat II tahun 2022 dan menjelaskan 

mengenai tahapan pelaksanaan proyek perubahan 

pembentukan layanan IPWL Jakadara. 

b. Mengajukan  pembentukan Tim efektif yang terdiri dari tiga tim 

yaitu tim administrasi, tim substansi dan tim penyiapan 

ruangan. 

c. Terbentuknya Tim Efektif yang tertuang dalam surat perintah 

yang dintanda tangani oleh Kabid Dokkes Polda Aceh. 

d. Project leader memimpin tim efektif dalam rapat diskusi untuk 

menjelaskan tugas dan peran masing-masing tim guna 

membantu program proyek perubahan. 

2. Terbentuknya tim yang mengawaki IPWL Jakadara yang 

dilaksanakan pada minggu pertama bulan September 2022 

a. Project leader melakukan koordinasi dengan kasubagrenmin 

untuk mendata personil Biddokkes Polda Aceh dan Rumah 

Sakit Bhayangkara Banda Aceh yang sudah mendapat 

pelatihan assesmen dan konseling layanan IPWl. 

b. Mengusulkan draf susunan personil 

yang akan menjadi pelaksana pada 

layanan IPWL Jakadara 

c. Terbitnya surat perintah yang di 

tandatangani Kabid Dokkes Polda 

Aceh tentang penunjukan personil 

yang di libatkan sebagai tenaga 

pelaksana IPWL Jakadara. 

Tim Pelaksana yang mengawaki IPWL terdiri dari  : 

1) Kepala pelaksana ipwl jakadara 

2) Tenaga  medis (dokter) sebagai Assesor 

3) Tenaga Paramedis 

4) Tenaga Psikolog 

5) Tenaga Analis  

6) Tenaga Apoteker 

7) Tenaga paramedis sebagai konselor 

8) petugas Administrasi 
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3. Penyiapan ruang layanan IPWL Jakadara yang berada di area 

Rumah Sakit Bhayangkara Banda Aceh, yang dilaksanakan pada 

minggu ke tiga september sampai dengan minggu ke empat Oktober 

2022. 

a. Project leader bersama tim efektif penyiapan ruangan 

melaksanakan rapat dengan Karumkit Bhayangkara beserta 

staff untuk menentukan lokasi ruangan yang akan di jadikan 

runag layanan IPWL Jakadara. 

b. Tim effektif penyiapan ruangan melaksnakan tugas penyiapan 

ruangan diawali dengan pembuatan denah ruangan dan 

dilanjutkan dengan proses pengerjaan. 

c. Melakukan monitoring terhadap proses penyiapan ruang 

layanan IPWL Jakadara sehingga tercapai sesuai target yang 

telah ditentukan. 

d. Project leader  menerima kedatangan tim Asistensi dari Tim 

dinas kesehatan Propinsi Aceh dan 

BNNP Aceh untuk mengecek 

kelayakan ruang layanan IPWL 

Jakadara. 

e. Melakukan pemasangan papan nama 

IPWL Jakadara Rumkit Bhayangakara 

Banda Aceh. 

f. Ruang layanan IPWL Jakadara Rumah Sakit Bhayangkara 

Banda Aceh sudah siap dan dlengkapi dengan sarana prasaran 

pendukungnya. Ruang layanan IPWL Jakadara diantaranya 

adalah  

1) Ruang Pendaftaran 

2) Ruang Tunggu 

3) Ruang Assesmen dan Tindakan  

4) Ruang  Konseling Psikologi 

5) Ruang Staf dan Administrasi  

6) Ruang Laktasi 

7) Kamar Mandi. 
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4. Penyusunan pedoman standar pelayanan IPWL Jakadara , yang 

dilaksanakan pada minggu ke tiga September sampai dengan 

minggu ke pertama bulan Oktober 2022 

a. Project leader memimpin rapat bersama 

tim efektit substansi  dengan Tim dari 

Dinas Kesehatan propinsi Aceh dan 

BNNP Aceh untuk menyusun buku 

pedoman standar layanan IPWL 

Jakadara. 

b. Menyusun draf buku pedoman layanan 

IPWL Jakadara dan melakukan konsultasi 

kepada Kabid Dokkes. 

c. Tersusunnya produk Buku Pedoman 

layanan IPWL Jakadara RS Bhayangkara 

Banda Aceh yang ditetapkan dan di 

tandatangani oleh Kabid Dokkes  Polda 

Aceh. 

Secara garis besar dalam buku panduan ini berisikan antara lain: 

1) Prosedur pelayanan di IPWL Jakadara, yang berisikan 

tindakan atau kegiatan yang di berikan kepada klien yang 

datang ke  IPWL Jakadara. 

2) Standar pelayanan di IPWL Jakadara, yang berisikan 

standar kompetensi bagi petugas pelaksana serta uraian 

tugasnya dan standar sarana prasarana yang dimiliki 

sesuai persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

8807:2019. 

3) Pembiayaan dan pembayaran klaim, hal ini dipersiapkan 

apabila nanti IPWL Jakadara melayani masyarakat 

umum. 

4) lampiran struktur organisasi petugas pelaksana layanan 

IPWL Jakadara, denah ruangan dan alur pelayanan 

5. Penyusunan Standart Operating Prosedur (SOP) pemanfaatan 

layanan IPWL Jakadara yang dilaksanakan mulai minggu pertama 

sampai dengan minggu ke empat bulan Oktober 2022 
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a. Project leader memimpin rapat bermasa tim 

efektif substansi dengan staff Biddokkes dan 

RS Bhayangkara Banda Aceh untuk menyusun 

SOP 

b. Membuat draf SOP pemanfaatan layanan 

IPWL dan selanjutnya di konsultasikan kepada 

Kabid Dokkes Polda Aceh 

c. Terbitnya SOP pemanfaatan layanan IPWL Jakadara yang di 

tetapkan dan di tanda tangani oleh Kabid Dokkes Polda Aceh. 

Dalam SOP ini menguraikan tentang  prosedur  layanan IPWL 

Jakadara diantaranya : 

1) Penerimaan klien baik 

yang datang sukarela 

atau PNNP dengan 

surat pengantar 

2) Penerimaan Berkas 

Permohonan 

Assesmen Terkat Hukum. 

3) Pelaksanaan assesmen terhadap klien 

4) Pemeriksaan urine 

5) Rujukan Klien apabila ada penyakit lain 

6) Pelaksanaan Rehabiltasi Rawat Jalan 

6. Pada tahap ini juga terlaksana kegiatan utama pada jangka 

menengah yaitu : 

a. kegiatan sosialisasi internal melalui arahan pada saat apel pag 

kepada personil Biddokkes dan Rumah Sakit Bhayangkara 

yang dilakukan oleh Project Leader 

b. melakukan sosialisasi pada satker mapolda Aceh pada saat 

rapat pembahasan pembinaan pemulihan profesi terhadap 

personil yang melakukan pelanggaran disipiln dan kode Etik 

Profesi Polri. 

c. melaksanakan sosialisasi  melalu Telegram kepada satuan 

kerja kewilayahan bahwa saat ini Biddokkes Polda Aceh sudah 

memiliki layanan IPWL Jakadara untuk  dapat dimanfaatkan. 
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6. Dalam proses proyek perubahan juga dilaksanakan bimbingan. 

a. Pelaksanaan bimbingan oleh mentor dengan cara berkonsultasi 

langsung. 

b. Pelaksanaan bimbingan oleh Coach dengan cara tidak 

langsung melalui Zoom Meeting dan konsultasi tatap muka 

langsung. 

 

C. Implementasi Strategi Marketing 

1. Memperkenalkan produk 

Proyek pembentukan IPWL Jakadara ini diperkenalkan kepada 

stakeholder internal yaitu Subbid Kespol, Bagrenmin, Rumah Sakit 

Bhayangkara bulan september 2022. Selain itu terhadap stakeholder 

eksternal yaitu Dinas Kesehatan Propisi Aceh, Dinas Kesehatan Kota 

Banda Aceh, BNNP Aceh dan Kabid Propam . Memperkenalkan 

produk tersebut dengan cara komunikasi lansung Project Leader 

menghadap kepada stakeholder untuk mendapat dukungan dalam 

pelaksanaan proyek perubahan. 

 

 

 

2. Place ( tempat ) 

Lokasi layanan IPWL Jakadara ini berada di Rumah Sakit 

Bhayangkara Banda Aceh yang terletak di jalan utama  Kota Banda 

Aceh sehingga mudah bagi masyarakat untuk mengaksesnya. 

3. Price ( harga ) 

Kegiatan pembentukan IPWL Jakadara ini dapat terlaksana dengan 

baik karena adanya dukungan anggaran dari dinas. 

4. Promotion ( promosi ) 

Pelaksanaan promosi layanan IPWL Jakadara dalam rangka 

penanganan PNPP korban penyalahgunaan narkotika melalui media 

elektronik ,Instagram, pemasangan papan nama IPWL Jakadara dan 

Telegram. 

5. Branding 
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Dalam rangka marketing dan memudahkan untuk sosialisasi proyek 

perubahan ini, bersama tim efektif telah dibuat branding berupa 

“IPWL JAKADARA, Jauhkan Keluarga Dari Narkoba”. 

Keberhasilan Pelaksanaan Proyek Perubahan ini membutuhkan 

adanya dukungan dari berbagai Stakeholder yang telah dipetakan, yang 

masing-masing memiliki karakteristik. Karena itu, dibutuhkan strategi 

marketing mix melalui pendekatan atau cara-cara komunikasi yang sesuai 

dan efektif kapada masing-masing stakeholder proyek perubahan, sesuai 

kelompoknya masing-masing, sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

1. Strategi komunikasi dengan para Stakeholder dalam kelompok 

Promotors  dilakukan dengan cara : 

a. Koordinasi. 

b. Konsultasi. 

c. Dialog Langsung. 

2. Strategi komukasi dengan para Stakeholder dalam kelompok Latents 

dilakukan dengan cara : 

a. Informasi. 

b. Dialog langsung. 

c. Koordinasi. 

3. Strategi komunikasi dengan para Stakeholder dalam kelompok 

Defenders dilakukan dengan cara : 

a. Sosialisasi. 

b. Sambang. 

c. Pertemuan informal. 

4. Strategi komunikasi dengan para Stakeholder dalam kelompok 

Apathetics dilakukan dengan cara : 

a. Sosialisasi dan Edukasi  melalui media social : group Whatsapp  

internal. 

b. Sosialisasi dan Edukasi melalui : pertemuan informal, sambang  

Setelah dilakukan strategi komunikasi dengan stakeholder maka 

terjadi perubahan pada diagram Net Map Stakeholder. Terjadi perpindahan 

stakeholder dari kelompok lantent menjadi promoter yaitu Karo SDM Polda 

Aceh dan Kabid Propam Polda Aceh. Kemudian pada kelompok 
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stakeholder defenders menjadi promoter yaitu BNNP Provinsi Aceh dan 

Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. 

 

 

Gambar 4. Net-Map Stakeholder 

 

D. Pemberdayaan Organisasi Pembelejaran 

Secara sederhana organisasi pembelajar adalah organisasi yang 

terampil dalam menciptakan, memperoleh dan mentranfer ilmu 

pengetahuan, memodifikasi perilakunya untuk mencerminkan pengetahuan 

dan wawasan baru. Perbaikan  secara terus menerus telah menjadi 

tuntutan bagi setiap organisasi saat ini tidak terkecuali  Biddokkes Polda 

Aceh. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki diri agar tidak 

tertinggal dengan perkembangan lingkungan yang semakin maju dan 

mengglobal. Salah satu tantangan yang di hadapi yaitu masih banyaknya 

kasus kasus narktika yang melibatkan Anggota Polri. 

Pembentukan layanan IPWL Jakadara  merupakan implementasi 

peran dan fungsi Biddokkes Polda Aceh  yang selama ini belum terlihat 

dalam bidang penaganan korban penyalahgunaan narkotika. Inovasi 

layanan IPWL jakadara diwujudkan melalui prinsip learning organization 

dengan pengembangan kemampuan bagi petugas pelaksana sebagai 

assesor dan konselor rehabilitasi medis. Dalam hal ini  dilakukan kegiatan 

Influence 

Influence 

In
te
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s
t 

In
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s
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Latens 
1. Direktur resnarkoba  

2. Dirbinmas Polda Aceh 
3. Kabidhumas Polda Aceh 

 

 

Promoters 
1. Kabidpropam Polda 

Aceh 

2. Karo SDM Polda Aceh 
3. Kabiddokkes Polda Aceh 
4. Karumkit RS. 

Bhayangkara 
5. BNNP Prov. Aceh 
6. Dinkes Prov Aceh 

Apathetic 
1. Masyarakat  Aceh 

 

Defenders 
1. LSM Peduli Narkoba 

2. Panti Rehab Narkoba 
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sosialisasi serta sharing knowledge oleh personil yang sudah memeiliki 

sertifikat sebagai assessor kepada para personil Biddokkes dan Rumah 

Sakit Bhayangkara Banda Aceh. 

Dalam mewujudkan proyek perubahan juga dilakukan pembelajaran 

dengan mata kuliah pilihan, dapat digambarkan sebagai berlikut; : 

1. manajemen pemerintahan, bahwa biddokkes polda aceh merupakan 

bagian dari organisasi pemerintah, dalam mewujudkan layanan IPWL 

Jakadara perlu dilakukan proses manajemen mulai perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan monitoring. 

2. manajemen keuangan Negara, dalam proses pembentukan layanan 

IPWL menggunakan anggaran dinas yang harus dipertanggung-

jawabkan sehingga sesuai ketentuan yang ada. 

3. pengadaan barang dan jasa, proses penyiapan ruamgan layanan IPWL 

Jakadara memerlukan sarana prasarana yang harus di beli. Dalam 

pembelian harus mengikuti aturan pengadaan barang dan jasa. 

4. Ketiga mata kuliah pilihan di atas dilakukan sosialisasi kepada personil 

Biddokkes dan Rumah Sakit Bhayangkara sebagai sarana 

pembelajaran dalam mendukung proses proyek perubahan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A.  Lesson Learnt 

Pada  pelaksanaan Proyek Perubahan dalam  Pelatihan 

Kepemimpinan Tingkat II tahun 2022 Angkatan LVIII ini  berorientasi pada 

implementasi manajemen eselon tingkat II yang berintegritas, adaftif serta 

solutif pada organisasi Bidang Kedokteran dan Kesehatan Polda Aceh 

dalam menerapkan “Strategi penanganan Pegawai Negeri Pada Polri 

(PNPP) korban Penyalahgunaan Narkotika di Polda Aceh melalui layanan 

IPWl Jakadara” telah melibatkan seluruh stakeholder internal maupun 

ekternal.  Pembelajaran  yang didapatkan selama memimpin proyek 

perubahan adalah: 

1. Menerapkan kepemimpinan strategis, sebagai project leader mampu 

mengidentifikasi permasalahan yang ada pada satuan kerja serta 

membuat inovasi sebagai solusi dalam memgatasi permasalahan 

yang ada tersebut. 

2. Mampu mewujudkan inovasi proyek perubahan dengan menyusun 

perencanaan kegiatan serta menggerakan seluruh potensi sumber 

daya yang ada baik sumber daya manusia, sarana prasarana serta 

anggaran. 

3. Melaksanakan strategi marketing dengan melakukan komunikasi 

yang baik kepada para stakeholder internal dan eksternal sehingga 

maendapat dukungan untuk mewujudkan proyek perubahan. 

4. Dengan adanya proyek perubahan diharapkan dapat meningkatkan 

peran dan fungsi Satuan Kerja Biddokkes Polda Aceh sebagai bagian 

organisasi Polri dalam bidang pemberantasan narkotika. 

 

B. Hasil Implementasi Rencana Pengembangan Diri 

Untuk mendukung terlasananya proyek perubahan di perlukan upaya 

pengembangan potensi diri, hal tersebut dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Melalui kegiatan pembimbingan dengan mentor maupun dengan pihak 

terkait lainnya untuk meningkatkan kemampuan dalam membangun 

kerjasama dengan pihak pemangku kepentingan. 
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2. Melalui diskusi dengan tim efektif maupun stakeholder guna 

meningkatkan kemampuan dalam mengetahui keberagaman yang ada 

dalam bekerja sama dengan berbagai pihak dan dapat mensinergikan 

keberagaman tersebut. 

3.  dengan pembelajaran mandiri yang dilakukan sebagai peserta  kegiatan 

webinar, diantaranya Profesioanal Digital Marketing, Professional 

Leadership Management dan workshop konseptualisasi dan 

Penyusunan Indeks Profesionalitas anggota Polri. 

a. Webinar ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2022 yang 

diselenggarakan oleh Revulition Mind Indonesia. 

 

b. Workshop dilaksanakan pada tanggal 2 September 2022 yang 

diselenggarakan oleh Asisten Sumber Daya Manusia Mabes Polri. 
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c. Webinar ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2022 yang 

diselenggarakan oleh Revulition Mind Indonesia. 

 

 

 

Dari pelaksanaan pengembangan potensi diri yang telah dilakukan, di 

dapat hasil sebagai berikut: 

1. Untuk Diri Sendiri  

a) Project Leader memiliki strategi untuk melakukan komunikasi 

dengan pihak lain sehingga dapat membangun dan meningkatkan 

kerjasama untuk kepentingan proyek perubahan. 

b) Mampu mengelola keberagaman dalam bekerjasama sehingga 

dapat bersinergi untuk mendukung proyek perubahan. 

2. Untuk Tim 

  Meningkatkan pemahaman dan kemampuan setiap anggota yang ada 

dalam tim sehingga  memudahkan bagi tim dalam bekerjasama untuk 

mendukung proyek perubahan.  

3. Untuk Organisasi 

   Dengan kemampuan Project Leader  mengelola tim dalam bertindak dan 

bekerjasama dengan memanfaatkan tehnologi digital  akan berdampak 

positif bagi organisasi sehingga mendapat dukungan dari pihak eksternal 

untuk mewujudkan proyek perubahan. 

 

C. Kesimpulan 

Penyalahgunaan Narkotika sudah merambah kesemua lini kehidupan 

masyarakat,  tidak terkecuali Polri khususnya sebagai salah satu lembaga 
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penegak hukum juga tidak luput dari penyalahgunaan dan peredaran 

narkotika, Masih adanya para Pegawai Negeri Pada Polri yang menjadi 

korban penyalahgunaan narkotika juga memerlukan penanganan sebagai 

upaya penghentian penggunaan  narkotika  sehingga bisa pulih dan dapat 

melaksanakan tugas kembali. Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah  melakukan inovasi dengan penyiapan 

layanan IPWL Jakadara Biddokkes Polda yang berada di Rumah Sakit 

Bhayangkara Banda Aceh. 

1. Untuk mewujudkan inovasi layanan IPWL Jakadara telah disusun 

perencanaan dengan menentukan tujuan jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang. 

2. Capaian tahapan strategis jangka pendek dapat terlaksana sesuai 

target waktu yang telah ditentukan dengan tersedianya ruangan  

yang dilengkapi dengan petugas dan buku panduan layanan IPWL 

3. Implementasi strategi marketing terlaksana dengan baik, dengan 

adanya dukungan stakeholder internal dan eksternal dalam proses 

proyek perubahana. 

 

D. Saran 

Proyek perubahan akan terus dilanjutkan sehingga peran dan fungsi 

Biddokkes Polda Aceh dapat terlaksana dengan baik sampai dengan 

tujuan jangka panjang, dalam upaya penaganan Pegawai Negeri Pada 

Polri melalui layanan IPWL Jakadara. Beberapa saran antara lain: 

1. Melakukan kerjasama dengan Bidokkes Polda Aceh dengan pihak 

BNNP Aceh dalam rangka peningkatan kemampuan petugas 

pelaksana IPWL Jakdara 

2. Agar mengalokasikan anggaran khususnya Rumah Sakit 

Bhayangkara Banda Aceh untuk mendukung program layanan IPWL 

Jakadara bagi Pegawai Negeri Pada Polri Polda Aceh. 

3. Berkoordinasi dengan Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Aceh 

dalam hal data PNPP Polda Aceh yang terindikasi narkoba serta 

pemanfaatan layanan IPWL Jakadara. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
A. OUTPUT UTAMA 

1. BUKU PANDUAN 
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2. SOP 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
SKEP SOP 

 

 
 

SOP PENERIMAAN KLIEN IPWL 
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SOP PELAKSANAAN ASSEMEN KLIEN IPWL 

 
 

 
 

SOP PEMERIKSAAN URINE KLIEN IPWL 
 

 

 
 

SOP RUJUKAN KLIEN IPWL 
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SOP PELAKSANAAN REHABILITASI RAWAN JALAN KLIEN IPWL 
 

 

 
 

SOP PENERIMAAN BERKAS PERMOHONAN ASSEEMEN KLIEN 

 

3. R UANG LAYANAN IPWL JAKADARA 

a. Proses 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

  
DENAH FOTO DALAM PROSES 
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b.   Saat ini 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

  

FOTO DALAM PROSES FOTO DALAM PROSES 
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c. Kunjungan dari Tim Dinkes 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Provinsi Aceh dan PNNP Aceh 

 
 
 

 

4. SOSIALISASI LAYANAN IPWL 
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B. EVIDENCE PER TAHAPAN 
 

1. PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
  

NOTA DINAS SURAT UNDANGAN SPRIN PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF 
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LAMPIRAN SPRIN 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

ABSENSI RAPAT NOTULEN RAPAT 
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FOTO KEGIATAN RAPAT 

 

2. PEMBUATAN SPRIN TIM PELAKSANA IPWL 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

NOTA DINAS PENGAJUAN SPRIN TIM PELAKSANA IPWL 
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LAMPIRAN SPRIN TIM PELAKSANA IPWL 
 

3. PENYIAPAN RUANGAN LAYANAN IPWL 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 

UNDANGAN RAPAT NOTULEN RAPAT 
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RAPAT KORDINASI DGN KARUMKIT 
1. PENYUSUNAN PEDOMAN STANDAR PELAYANAN IPWL 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

SURAT UNDANGAN RAPAT  SURAT UNDANGAN RAPAT  
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NOTULEN RAPAT ABSENSI RAPAT 
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2. RAPAT PENYUSUNAN SOP DAN BUKU PANDUAN IPWL 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

UNDANGAN RAPAT ABSENSI RAPAT 
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NOTULEN RAPAT FOTO KEGIATAN 

  
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

FOTO KEGIATAN RAPAT 



56 
 

 
 

Laporan Akhir Proyek Perubahan “JAKADARA” 
SUYOTO, S.K.M. (Biddokkes Polda Aceh)  

 

3. RAPAT KONSULTASI DENGAN KABIDDOKKES 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
C. BUKTI DUKUNGAN 

1. DUKUNGAN DARI KAPOLDA ACEH 
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2. DUKUNGAN DARI KA BNNP ACEH 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
3. DUKUNGAN KADINKES PROV. ACEH 
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4. DUKUNGAN DARI KABIDPROPAM POLDA ACEH 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 
5. DUKUNGAN DARI KARO SDM POLDA ACEH DAN 

KARUMKIT BHAYANGKARA BANDA ACEH 
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D. LEMBARAN BIMBINGAN DENGAN COACH 
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E. LEMBARAN BIMBINGAN DENGAN MENTOR 

 



61 
 

 
 

Laporan Akhir Proyek Perubahan “JAKADARA” 
SUYOTO, S.K.M. (Biddokkes Polda Aceh)  

 


